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Abstrak: Masalah umum penelitian ini adalah apakah dengan 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan aktivitas belajar murid kelas I SDN 03 Sungai Laur 
Kabupaten Ketapang? Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA pada murid kelas I SDN 03 
Sungai Laur Kabupaten Ketapang. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Subjeknya guru dan 20 orang 
siswa kelas I SDN 03 Sungai Laur Kabupaten Ketapang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran IPA ternyata dapat meningkatkan hasil aktivitas murid, 
untuk itu disarankan kepada rekan guru agar dalam pembelajaran 
dapat menggunakan media gambar terutama untuk murid yang masih 
duduk di kelas I.  
 
Kata Kunci: Media Gambar, Aktivitas Pembelajaran IPA 
 
Abstract: The general problem of this study is whether the use of 
media images in science learning can improve student learning 
activity class I SDN 03 Laur River Ketapang? The general objective 
of this research is to increase the activity of science teaching in the 
first grade students of SDN 03 Laur River Ketapang. The method used 
in this research is descriptive method. Subject teachers and 20 
students of class I SDN 03 Laur River Ketapang. The results showed 
that the use of images in the media may actually enhance science 
learning outcomes pupil activity, for it suggested to colleagues that the 
teacher in the learning process using media images, especially for 
students who are still sitting in class I. 
 
Keywords: Media Images, The Activity Of Science Teaching 
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endidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia, untuk 
menggunakan akal pikiran/rasional mereka, sebagai jawaban dalam 
menghadapi berbagai  masalah yang timbul di masa yang akan datang. Salah satu 
tujuan pendidikan yaitu untuk  meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Dengan pendidikan yang baik kita akan  mudah mengikuti perkembangan zaman 
di masa yang akan datang. Sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi 
kehidupan, akan membawa  sikap mental tingkah laku siswa. Hal ini merupakan  
proses  yang secara alami  munculnya suatu permasalahan yang baru dalam dunia 
pendidikan.  Sehingga dalam  penyampaian materi pelajaran dituntut untuk selalu 
menyesuaikan dengan kondisi anak  sekarang.  
Pada pembelajaran IPA di kelas I SDN 03 Sungai Laur Kabupaten 
Ketapang semester 1 tahun pelajaran 2015/2016 tentang “bagian tubuh kita”, 
sebagian besar siswa masih sulit memahami pembelajaran sehingga. Hal ini 
karena siswa kelas 1 baru mulai belajar tentang tentang IPA dan masih perlu 
banyak belajar mengenal anggota tubuh dan fungsi dari anggota tubuh itu sendiri, 
dari hasil tes akhir yang diberikan pada pembelajaran IPA hasil belajar siswa 
masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 
yaitu 68.  Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan guru dalam menyampaikan 
materi terlalu cepat dan hanya menggunakan metode ceramah saja, sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi masih kurang dan hasil belajar yang diperoleh 
siswa cenderung rendah.  
Sehubungan dengan adanya masalah kesulitan belajar yang dialami siswa 
sekolah dasar khusunya siswa kelas I SDN 03 Sungai Laur Kabupaten Ketapang, 
pemberian tindakan berupa penggunaan media gambar dalam memecahkan 
masalah dalam pembelajaran IPApada materi “bagian tubuh kita” merupakan hal 
yang sangat penting, karena dalam proses pembelajaran  siswa akan memperoleh 
pengalaman yang sudah dimiliki untuk diterapkan. Harapan peneliti dengan 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas pembelajaran IPA menggunakan media gambar di  kelas I 
SDN 03 Sungai Laur Kabupaten Ketapang ? Berdasarkan rumusan masalah 
diatas, maka tujuan penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA  pada materi  bagian tubuh kita.  
Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), aktivitas artinya kegiatan / 
keaktifan. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 
fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktivitas. Menurut Poerwadarminta 
(2003:23), aktivitas adalah kegiatan. Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-
kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Dalam hal kegiatan belajar, 
Rousseuau (dalam Sardiman 2004:96) memberikan penjelasan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, 
proses belajar tidak mungkin terjadi. Aktivitas belajar yang dimaksud adalah 
seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai 
kegiatan psikis. Sardiman (Erwin Ridha, 2007 : 37) menegaskan bahawa pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah 
P 
5 
 
mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam 
terciptalah situasi belajar proses pembelajaran aktif, seperti yang dikemukakan 
oleh Rochman Natawijaya (2005: 31), belajar aktif adalah suatu sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan aktivitas belajar adalah 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
banyak macamnya. Para ahli mencoba mengadakan klasifikasi, antara lain Paul D. 
Dierich ( dalam Sardiman, 2008 ; 101 ) membagi kegiatan belajar menjadi 8 
kelompok, sebagai berikut: a. Kegiatan-kegiatan visual : membaca, melihat 
gambar- gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral): Mengemukakan 
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. c. Kegiatan-
kegiatan mendengarkan: Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumen 
musik, mendengarkan siaran radio. d.Kegiatan-kegiatan menulis : Menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau 
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. e.  Kegiatan-kegiatan menggambar 
: Menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola. f. Kegiatan-kegiatan metrik 
Melakukan percobaab, memilih alat- alat, melaksanakan pameran, membuat 
model, menyelenggarakan permainan, menari, berkebun. g. Kegiatan-kegiatan 
mental : Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, menemukan hubungan- hubungan, membuat keputusan. h.  Kegiatan-
kegiatan emosional Minat, membedakan, berani, tenang, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat pada semua kegiatan tersebut 
diatas, dan bersifat tumpang tindih. 
IPA atau Sains secara sederhana menurut Garnida (2004:13), dapat 
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajarai tentang gejala-gejala 
alam. IPA juga merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang terdiri dari fakta-
fakta,konsep-konsep,prinsip-prinsip , dan teori-teori yang merupakan produk dari 
proses ilmiah. 
Kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar; sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang 
diciptakan untuk membuat seseorang melakukan suatu kegiatan belajar”. Dengan 
demikian, media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai 
wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan seseorang 
untuk belajar. Dengan kata lain, pada saat kegiatan belajar berlangsung bahan 
belajar (learning matterial) yang diterima siswa diperoleh melalui media. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lesle J. Briggs (1979) yang menyatakan bahwa media 
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pembelajaran sebagai “the physical means of conveying instructional 
content..book, films, videotapes, etc. Lebih jauh Briggs menyatakan media adalah 
“alat untuk memberi perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. 
Sedangkan mengenai efektifitas media, Brown (1970) menggaris bawahi bahwa 
media yang digunakan guru atau siswa dengan baik dapat mempengaruhi 
efektifitas proses belajar dan mengajar. 
Banyak cara diungkapkan untuk mengindentifikasi media serta 
mengklasifikasikan karakterisktik fisik, sifat, kompleksitas, ataupun klasifikasi 
menurut kontrol pada pemakai. Namun demikian, secara umum media bercirikan 
tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Menurut Rudy Brets, ada 7 
(tujuh) klasifikasi media, yaitu: Media audio visual gerak, seperti: film bersuara, 
pita video, film pada televisi, Televisi, dan animasi Media audio visual diam, 
seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan sound slide. Audio semi gerak 
seperti: tulisan jauh bersuara. Media visual bergerak, seperti: film bisu. Media 
visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu. Media audio, 
seperti: radio, telepon, pita audio. Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar 
mandiri. 
Lebih lanjut Schramm, mengelompokkan media dengan membedakan 
antara media rumit mahal (big media) dan media sederhana murah (little media). 
Kategori big media, antara lain: komputer, film, slide, progran video. Sedangkan 
little media antara lain: gambar, realia sederhana, sketsa.. Sedangkan Klasek 
(1997) membagi media pembelajaran sebagai berikut: 1) media visual, 2) media 
audio, 3) media “display”, 4) pengalaman nyata dan simulasi, 5) media cetak, 6) 
belajar terprogram, 7) pembelajaran melalui komputer atau sering dikenal 
Program Computer Aided Instruction (CAI).  
Secara sederhana kehadiran media dalam suatu kegiatan pembelajaran 
memiliki nilai-nilai praktis sebagai berikut: Media pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan pengalaman yang dimiliki para siswa. Media yang disajikan dapat 
melampaui batasan ruang kelas. Media pembelajaran memungkinkan adanya 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Media yang disajikan dapat 
menghasilkan keseragaman pengamatan siswa. Secara potensial, media yang 
disajikan secara tepat dapat menanamkan konsep dasar yang kongkrit, benar, dan 
berpijak pada realitas. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 
Media mampu membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk 
belajar.  
Media mampu memberikan belajar secara integral dan menyeluruh dari 
yang kongkrit ke yang abstrak, dari sederhana ke rumit. Berdasarkan beberapa 
nilai praktis tersebut maka dikembangkan media dalam suatu konsepsi teknologi 
pembelajaran yang memiliki ciri: (a) berorientasi pada sasaran (target oriented), 
(b) menerapkan konsep pendekatan sistem, dan (c) memanfaatkan sumber belajar 
yang bervariasi. Sehingga aplikasi media dan teknologi pendidikan, bisa 
merealisasikan suatu konsep “teaching less learning more”. Artinya secara fisik 
bisa saja kegiatan guru di kelas dikurangi, karena ada sebagian tugas guru yang 
didelegasikan pada media, namun tetap mendorong tercapainya hasil belajar 
siswa.  
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Media cetakan dan grafis didalam proses belajar mengajar paling banyak 
dan paling sering digunakan. Media ini termasuk kategori media visual non 
proyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima 
pesan (dari guru kepada siswa). Pesan yang dituangkan dalam bentuk tulisan, 
huruf-huruf, gambar-gambar dan simbol-simbol yang mengandung arti disebut 
“Media Grafis”. Media grafis termasuk media visual diam, sebagaimana halnya 
dengan media lain media grafis mempunyai fungsi untuk menyalurkan pesan dari 
guru kepada siswa. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan yang 
dituangkan ke dalam simbol-simbol yang menarik dan jelas. Media ini termasuk 
media yang relatif murah dalam pengadaannya bila ditimbang dari segi biaya. 
Macam-macam media grafis adalah: gambar/foto, diagram, bagan. Grafik, poster, 
media cetak, buku. 
Media grafis paling umum digunakan dalam PBM, karena merupakan 
bahasa yang umum dan dapat mudah dimengerti oleh siswa. Kemudahan 
mencerna media grafis karena sifatnya visual konkrit menampilkan objek sesuai 
dengan bentuk dan wujud aslinya sehingga tidak verbalistik. 
 
 
METODE 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai metode 
penyelesaian masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek atau objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagai mana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta(fact finding). 
Penelitian ini ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya dari siswa yang diselidiki dalam kemampuan pembelajaran 
IPA oleh sebab itu berdasarkan masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup 
penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. 
Selanjutnya menurut Hadari Nawawi (1998:63) metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjektif/objektif penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.Dengan 
demikian, penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan 
keadaan dari obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba 
menganalisa kebenaran berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas               
( Classroom Action Research ). ”Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian 
praktis yang bertujuan untuk memperbaiki usaha pembelajaran dikelas. Usaha 
perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban 
atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan pembelajaran dikelas.”Menurut 
Wardani, dkk (2003) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
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meningkat ( Kasihani,1998/1999 :75 ). ” Penelitian ini bersifat kolaboratif 
yang merupakan penelitian tindakan kelas yang di lakukan melalui proses kerja 
kolaborasi guru (peneliti) dengan teman sejawat. Secara operasional prosedur 
penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan yaitu menggunakan 
prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral yang dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan dan refleksi . Perencanaan 
kembali merupakan dasar untuk suatu rancangan pemecahan masalah. (Iskandar, 
2011). 
Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan pencatatan gejala - gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam 
kegiatan pembelajaran dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah 
ditetapkan. Pencermatan dokumen yaitu suatu teknik pengumpulan data yang di 
lakukan dengan penilaian terhadap subjek atau objek yang diteliti. Teknik 
pengukuran ini dilakukan dengan cara memberikan tes kepada murid dengan 
tujuan untuk melihat perubahan hasil belajarnya setelah tindakan dilakukan. 
Teknik pengukuran ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan data hasil dari proses pembelajaran pada saat penelitian berlangsung. 
Dalam hal ini adalah aktivitas belajar murid dalam pembelajaran IPA di kelas I 
SDN 03 Sungai Laur Kabupaten Ketapang. Sesuai dengan teknik pengumpulan 
data diatas, maka alat pengumpulan  data untuk penelitian ini adalah :Lembar 
Observasi Soal Tes, merupakan alat pengumpul untuk mengukur hasil belajar 
murid baik teori maupun praktik. 
Analisis data yang dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman ( 1992 : 1`6 ),dimana kegiatan analisis data terdiri dari tiga 
alur kegaiatan secara bersamaan yaitu : redusi data,sajian data dan penyimpulan 
atau verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penerapan langkah-langkah dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media gambar dapat dilaksanakan pada murid kelas IV SDN 03 
Sungai Laur, pada pelaksanaan siklus 1 belum menampakkan hasil yang 
maksimal pada muridkarena hanya beberapa murid yang aktif dalam pembelajaran 
IPA. namun setelah dilaksanakan siklus ke dua terjadi peningkatan aktivitas 
belajarsiswa, dan setelah dilanjutkan pada siklus ke 3 aktivitas belajar murid 
menunjukkan peningkatan yang sangat baik karena hampir seluruh murid aktif 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan dalam proses pembelajaran IPA materi bagian-
bagian tubuh dengan menggunakan media gambar  pada  siklus 1 murid masih 
kurang aktif dalam pembelajaran. Namun pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
2, peneliti lebih meningkatkan pembelajaran dengan penyajian materi  dan strategi 
yang tepat dengan  menggunakan media gambar sehingga motivasi dan aktivitas 
murid semakin meningkat, yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar 
murid. Dari data hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan sudah tercapai sesuai 
dengan tujuan yang pembelajaran. 
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Pembahasan 
 
Tabel 1  Aktivitas Siswa Pada Tahap Awal 
 
N0 Indikator Kinerja Tahap awal 
Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A Aktivitas Fisik 5,75 28,75% 14,25 71,25% 
B.  Aktivitas Mental 4,5 22,5 % 15,5 77,5% 
C.  Aktivitas Emosional 6,5 32,5 % 13,5 67,5 % 
 
Hasil refleksi pada tahap awal seperti pada tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar murid masih sangat rendah, dari aktivitas fisik yang 
muncul sebesar 28,5%, aktivitas mental 22,5% dan aktivitas emosional sebesar 
32,5%. Berdasarkan data base line tersebut peneliti dan kolaborator (teman 
sejawat) sepakat untuk melakukan penelitian tindakan dengan menggunakan 
media gambar. Adapun rencana kegiatan tindakan seperti dipaparkan berikut. 
Tabel 2: IPKG 1  Siklus 1 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 2,66 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,25 
E Penilaian Hasil Belajar  2,33 
Skor Rata-Rata IPKG 1 2,41 
 
Dari data pada tabel 4. 1 tersebut  nilai rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus 1 adalah sebesar 2,41. Selanjutnya adalah hasila observasi 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
gambar pada siklus 1 yaitu : 
 
Tabel 3: IPKG 2  siklus 1 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor 
I Pra Pembelajaran 2,5 
II Membuka Pembelajaran  3 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,51 
IV Penutup 3,33 
Rata – rata skor IPKG 2 = 2,83 
 
 Berdasarkan tabel 3 diatas nilai pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh 
pada siklus 1 rata-rata sebesar 2,83. Adapun aktivitas belajar smurid pada siklus 1 
dapat disajikan dalam tabel 4.3 berikut ini : 
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Tabel 4: Aktivitas belajar murid pada siklus 1 
 
N0 Indikator Kinerja 
Siklus 1 
Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A Aktivitas Fisik 7,75 43,75% 12,25 56,25% 
B.  Aktivitas Mental 6,5 32,5 % 13,5 67,5% 
C.  Aktivitas Emosional 8,5 42,5 % 11,5 57,5 % 
 
Dari aktivitas pembelajaran yang disajikan pada tabel 4 diatas dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar murid pada siklus 1 masih sangat rendah. Hal 
ini dapat dilihat dari porsentase masing-masing aktivitas dimulai dari aktivitas 
fisik hanya 43,75%, aktivitas mental 32,5%, aktivitas emosional 42,5%. Namun 
jika dibandingkan dengan aktivitas pada tahap awal porsentase pada siklus 1 
terdapat sedikit peningkatan. 
 
 
Tabel 5 : Penilaian IPKG 1Siklus 2 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 3,33 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3 
E Penilaian Hasil Belajar  3 
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,06 
 
Pada tabel 4.4 diatas adalah penilaian rencana pelaksanaan guru pada 
siklus kedua sebesar 3,06, dari data tersebut terdapat peningkatan nilai rata-rata 
pada siklus kedua sebesar 0,65. Adapun penilaian pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus kedua seperti yang disajikan pada tabel 4.6 berikut ini : 
 
Tabel 6:  Penilaian IPKG 2  siklus 2 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor Tampialn ke- / Skor 
 1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 3     
II Membuka Pembelajaran  3,5     
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3     
IV Penutup 3,33     
Rata – rata skor IPKG 2 =  3,20 
 
Pada tabel 6 diatas adalah penilaian pelaksanaan guru pada siklus kedua 
dengan nilai rata-rata sebesar 3,20, dari data tersebut terdapat peningkatan nilai 
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rata-rata pada siklus kedua sebesar 0,37. Adapun penilaian aktivitas belajar murid 
pada siklus kedua seperti yang disajikan pada tabel 7 berikut ini : 
 
Tabel 7: Aktivitas belajar siswa pada siklus 2 
 
N0 Indikator Kinerja Siklus 2 
Muncul Tidak 
Muncul 
Jlh % Jlh % 
A Aktivitas Fisik 10,5 52,5% 9,5 47,5% 
B.  Aktivitas Mental 9,5 47,5 % 10,5 52,5% 
C.  Aktivitas Emosional 11,5 57,5% 8,5 42,5 % 
 
Berdasarkan  table 7 dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar murid 
pada siklus ke 2 mulai menampakkan peningkatan yang cukup baik dibandingkan 
dengan siklus 1, hal ini dapat dilihat dari porsentase pada siklus ke 2, untuk 
aktivitas fisik sebesar 52,5%, aktivitas mental 47,5% dan aktivtas emosional 
sebesar 57,5%. 
 
Tabel 7 : Penilaian RPP   Siklus 3 
 
No Aspek yang Diamati Skor Skor 
 1 2 3 4 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67     
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5     
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 3,67     
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,75     
E Penilaian Hasil Belajar  3,67     
Skor Rata-Rata IPKG 1  3,65 
 
Pada tabel  7 diatas adalah penilaian rencana pelaksanaan guru pada siklus 
kedua sebesar 3,65, dari data tersebut terdapat peningkatan nilai rata-rata pada 
siklus kedua sebesar 0,45dibandingkan siklus kedua. Adapun penilaian 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 3 seperti yang disajikan pada tabel 4.8 
berikut ini : 
 
Tabel 8  Penilaian Pelaksanaan  siklus 3 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor Tampialn ke- / Skor 
 1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 4     
II Membuka Pembelajaran  4     
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3,57     
IV Penutup 3,33     
Rata – rata skor IPKG 2 =  3,72 
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Berdasarkan tabel 4.8 adalah pelaksanaan penilaian pembelajaran siklus 
ke 3. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa penilaian pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus ke 3 mengalami peningkatan yang sangat baik dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,72, terjadi peningkatan dibandingkan siklus kedua sebesar 0,52. Adapun 
aktivitas belajar siswa dalam pelaksanaan tindakan siklus ke 3 adalah sebagi 
berikut : 
 
Tabel 9 Aktivitas belajar murid pada siklus 3 
 
N0 Indikator Kinerja Siklus 3 
Muncul Tidak Muncul 
Jlh % Jlh % 
A Aktivitas Fisik 16 80% 4 20% 
B.  Aktivitas Mental 14,5 72,5 % 5,5 27,5% 
C.  Aktivitas Emosional 15,25 76,25 % 4,75 23,5 % 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar murid 
pada siklus ke 2 mulai menampakkan peningkatan yang sangat baik dibandingkan 
dengan siklus 2, hal ini dapat dilihat dari porsentase pada siklus ke 3, untuk 
aktivitas fisik sebesar 80%, aktivitas mental 72,5% dan aktivtas emosional sebesar 
76,25%. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan 
kelas yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Aktivitas 
fisik pada penelitian awal adalah 28,75% dan pada siklus 1 meningkat menjadi 
43,75%,terjadi peningkatan aktivitas fisik penelitian awal dan siklus 1 sebesar 
15% dengan kategori cukup, pada siklus ke 2 terjadi peningkatan lagi menjadi 
52,5%, terjadi peningkatan aktivitas fisik penelitian awal dan siklus 2 sebesar 
23,75% dengan kategori baik, dan pada siklus ketiga mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 80%. terjadi peningkatan aktivitas fisik penelitian awal dan siklus 3 
sebesar 51,25% dengan kategori sangat baik, (2) Aktivitas mental pada penelitian 
awal  adalah 22,5% dan pada siklus 1 meningkat menjadi 32,5%, terjadi 
peningkatan aktivitas mental penelitian awal dan siklus 1 sebesar 10% dengan 
kategori kurang, pada siklus ke 2 terjadi peningkatan lagi menjadi 47,5% terjadi 
peningkatan aktivitas mental penelitian awal dan siklus 2 sebesar 25% dengan 
kategori cukup, dan pada siklus ketiga mengalami juga peningkatan yaitu sebesar 
72,5%, terjadi peningkatan aktivitas mental penelitian awal dan siklus 3 sebesar 
50% dengan kategori sangat baik, dan (3).  Aktivitas emosional pada  penelitian 
awal  adalah 32,5% dan pada siklus 1 meningkat menjadi 42,5%, terjadi 
peningkatan aktivitas emosional penelitian awal dan siklus 1 sebesar 10% dengan 
kategori cukup, pada siklus ke 2 terjadi peningkatan lagi menjadi 57,5%, terjadi 
peningkatan aktivitas emosional penelitian awal dan siklus 2 sebesar 25% dengan 
kategori baik dan pada siklus ketiga mengalami peningkatan yaitu sebesar 
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76,25%, terjadi peningkatan aktivitas emosinal penelitian awal dan siklus 3 
sebesar 53,75% dengan kategori sangat baik. 
 
Saran 
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA ternyata dapat 
meningkatkan hasil aktivitas murid, untuk itu disarankan kepada rekan guru agar 
dalam pembelajaran dapat menggunakan media gambar terutama untuk murid 
yang masih duduk di kelas 1. Media gambar sangat membantu guru dalam proses 
pembelajaran karena murid dapat melihat objek secara langsung yang dapat 
menarik perhatian murid sehingga muridtermotivasi dalam pembelajaran dan 
aktivitas belajar murid menjadi meningkat sehingga tujuan pembelajran dapat 
tercapai. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto Suharsimi.( 2002:74 ) Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara 
Jakarta 
Asra, dkk (2008). Metode Pembelajaran Seri Pembelajaran Efektif Bandung : 
 CV. Wacana Prima 
BNSP, (2006)Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 2006 Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI, Jakarta, Departemen  
Pendidikan Nasional 
Carin, A A dan Sund, R.B ( 1989 ) Teaching Science Trough Discovery.  
 Colombus:  Merril publishingCompany. 
Choirul Amin, Amin Priyono ( 2008), Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI,    Pusat 
 Perbukuan Depdiknas Jakarta 
Depdikbud, (1995). Pedoman Proses Belajar Mengajar di SD. Jakarta : proyek  
 Pembinaan Sekolah dasar. 
Dimyati Dan Mujiono ,1999, Belajar Dan Pembelajaran , PT. Rineka Cipta, 
Jakarta. Haryanto. 
Djamarah, S.B., dan Aswan, Z. (1994). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. 
 Rineka Cipta. 
Garnida, Dadang ( 2004 ). Pembelajaran sains, sikap Ilmiah, Dan Budi 
Pekerti. Gagasan Pemikiran Dalam Rubrik Fokus Kita Pada Majalah 
Fasilitator – Edisi V. Jakarta . Direktorat Pendidikan TK  dan SD – 
Dirjen Dikdasmen.Hamalik, Oemar (2010). Kurikulum dan 
Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara. 
Hadari Nawawi, 1998. Metode penelitian bidang sosial,Yogyakarta: 
Gadjahmada University Press 
Iskandar. (2011)Penelitian Tindakan Kelas. Gaung Persada. Pres  Jakarta 
Muhammad Surya (2001) Dalam Proses Belajar Mengajajar . Bandung PT. 
Remaja Rosda Jaya. 
Poerwadarminta. 1993. Kamus Umum bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 
 Pustaka 
 
 
